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ABSTRAK

Awal era reformasi, kerusakan hutan akibat penebangan liar banyak terjadi di
berbagai tempat. Di Pulau Jawa kerusakan hutan terjadi di kawasan hutan milik
Perhutani yang sebagian besar ditanami Pohon Jati. Hal tersebut juga terjadi di
kawasan hutan Gunung Lamongan, Klakah. Pelaku penebangan tidak lain adalah
masyarakat setempat yang tinggal di sekitar hutan. Pada awal tahun 2000 kondisi
Gunung Lamongan gundul tanpa tegakan pohon. Bencana alam seperti banjir dan
longsor mulai melanda kawasan sekitar hutan. Bencana kekeringan juga terjadi
meski di musim penghujan. Debit air di sumber mata air dan ranu menurun.
Kondisi ini mendorong munculnya kesadaran masyarakat yang tinggal di bawah
Lamongan untuk melakukan gerakan konservasi guna mengembalikan fungsi
hutan Gunung Lamongan yang selama ini menjadi penyangga ekosistem bagi
kawasan di bawahnya. Kelompok konservasi bernama Laskar Hijau yang
merupakan sebuah gerakan sosial kemudian muncul dan menanami kawasan
Gunung Lamongan dengan tanaman buah-buahan. Selain menanam, kelompok ini
juga melakukan aksi protes pada pihak pemangku hutan, Perhutani yang
merupakan BUMN. Penelitian ini menggabungkan metode sejarah dan sejarah
lisan. Metode sejarah digunakan untuk mengkaji bagaimana kerusakan hutan
terjadi serta bagaimana muncul dan berkembangnya gerakan konservasi di
Gunung Lamongan. Metode sejarah lisan digunakan untuk mendapatkan
informasi dari masyarakat yang menjadi saksi atau terlibat langsung dalam
peristiwa tersebut.

Kata kunci: kerusakan hutan, konservasi, gerakan sosial, Klakah.
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ABSTRACT

Early reform era, the damage of forest due to illegal logging occurred in many
places. Java deforestation occurred in the area of Perhutani forest, that the trees
are mostly planted with Teak. This also occurred in the forest of Mount
Lamongan, Klakah. Logging perpetrator is the local communities that living
around the forest. In early 2000, Mount Lamongan conditions without tree stands
bare. Natural disaster such as flood and erosion began to hit the area around the
forest. Droughts also occur even in the rainy season. Water discharge in springs
and Ranu decreased. These condition encourage the awareness of people living
below the Mount Lamongan to the conservation movement to restore forest
function of Mount Lamongan which has been the buffer ecosystem for the region
underneath. Conservation group called the Laskar Hijau is a social movement then
emerging area of Mount Lamongan and planted with fruit trees. In addition to
planting, this group also protested at the forest stakeholders, Perhutani wich are
BUMN. This article use combination of historical method and oral history
method. The historical method used to explain how deforestation occurs and how
it appears in the conservation movement of Mount Lamongan. Oral history
method used to obtain information from the community who witness or are
involved directly in the incident.

Keywords: deforestation, conservation, social movement, Klakah.

XIX



RINGKASAN
Laskar Hijau: Kerusakan Hutan dan Munculnya Gerakan Konservasi di
Lereng Gunung Lamongan, Klakah 1999-2013; Izzatul Kamilia;
100110301019; 140 hlm ; Ilmu Sejarah; Fakultas Sastra; Universitas Jember.

Medio 1999, kawasan hutan di Gunung Lamongan didatangi pembalak yang
menebang semua pohon yang tumbuh di hutan. Warga desa yang tinggal di dekat
hutan berusaha menghalangi pembalak menebangi pohon di kawasan hutan.
Namun, usaha warga tidak berhasil karena tidak mendapat dukungan dari
pemerintah setempat, yaitu Muspika Klakah.

Hutan yang awalnya sepi menjadi ramai seketika karena kegiatan
penebangan yang dilakukan siang dan malam. Truk-truk pengangkut kayu
gelondongan hilir mudik melintasi jalan pedesaan, baik di siang hari ataupun
malam hari. Warga yang awalnya menentang pembalakan liar, juga ikut masuk ke
dalam hutan dan ikut menbangi kayu. Hal itu dilakukan karena penduduk sekitar
hutan merasa tidak rela jika pohon-pohon di hutan ditebang oleh para pembalak
yang berasal dari desa tetangga dan penduduk juga merasa berhak atas kayu hutan
yang menurut mereka ditanam oleh nenek moyang mereka.

Dalam kurun waktu empat bulan, kawasan hutan Gunung Lamongan
gundul tanpa tegakan pohon. Hanya ada satu kawasan yang pohon-pohonnya
sengaja tidak ditebangi oleh para pembalak, yaitu kawasan di dekat mata air
Sumber Kolbek. Kerusakan hutan ini menyebabkan debit mata air yang ada di
bawah Gunung Lamongan menurun. Bahkan salah satu ranu, yakni Ranu Kembar
mati, tidak lagi mengeluarkan air. Banjir juga mulai terjadi di Desa Papringan,
desa terdekat dari kawasan hutan.

Kondisi ini membuat sekelompok warga Klakah membentuk sebuah
gerakan lingkungan yakni konservasi yang diberi nama Laskar Hijau. Gerakan ini
dimotori oleh seorang warga Klakah yang bernama A’ak Abdullah Al-Kudus.
Kelompok ini memiliki tujuan mengembalikan fungsi hutan Gunung Lamongan
sebagai pilar ekosistem kawasan dibawahnya. Untuk mewujudkan usaha tersebut,

Laskar Hijau memiliki program utama yakni menanami kawasan hutan Gunung
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Lamongan setiap hari minggu. Tanaman yang dipilih adalah tanaman buah-
buahan. Pemilihan tanaman buah-buahan dilakukan agar pembalakan yang terjadi
pada tahun 1999 tidak terjadi kembali, karena dengan menanam buah-buahan
yang bisa diambil manfaatnya adalah buahnya bukan kayunya.

Munculnya kelompok Laskar Hijau yang melakukan penanaman di hutan
Gunung Lamongan mendapat perhatian dari pemangku hutan setempat yang
bertanggung jawab atas pengelolaan hutan di kawasan hutan Gunung Lamongan,
yakni pihak Perhutani. Perhatian tersebut berlanjut dengan adanya perjanjian
kerjasama secara tertulis antara Perhutani dan Laskar Hijau. Isi perjanjian
kerjasama tersebut adalah pelimpahan hak konservasi dari Perhutani kepada
Laskar Hijau dengan kegiataan pengayaan tegakan pohon di kawasan hutan
lindung dengan tanaman buah-buahan. Sementara itu, pihak Perhutani
bertanggungjawab dengan pengadaaan sumber daya rehabilitasi.

Namun, sebelum perjanjian tersebut ditandatangani oleh pihak Perhutani,
pada Oktober 2013, tanaman konservasi di kawasan hutan produksi di Gunung
Lamongan mengalami kerusakan akibat penebangan pohon milik Perhutani dan
pembakaran pasca penebangan. Hal ini menyebabkan relawan yang bergabung

dalam Laskar Hijau mengadakan aksi protes di kantor Perhutani Lumajang.
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